BAB I
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
       Perkembangan teknologi informasi telah mengalami kemajuan yang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Seiring dengan perkembangan teknologi ini, cara manusia bekerja, berkomunikasi, dan mengakses informasi telah berubah secara dramatis. Salah satu perkembangan teknologi informasi yang signifikan adalah internet, yang memungkinkan akses cepat dan mudah ke informasi dari berbagai sumber di seluruh dunia. Kemudian, teknologi mobile computing memberikan kemampuan untuk mengakses informasi dan melakukan pekerjaan dari perangkat seluler seperti smartphone atau tablet. Selain itu, teknologi cloud computing memungkinkan penyimpanan data jarak jauh dan akses ke aplikasi melalui internet. Dalam keseluruhan, perkembangan teknologi informasi telah membawa banyak manfaat bagi masyarakat dan bisnis, meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam berbagai bidang, serta membuka peluang baru dalam pengembangan bisnis dan inovasi teknologi.
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[bookmark: _Hlk137911118]       Salah satu bentuk inovasi dari perkembangan teknologi informasi adalah munculnya sistem informasi. Sistem informasi muncul sebagai respons atas kebutuhan organisasi untuk mengelola data dan informasi dengan lebih efektif dan efisien. Kebutuhan tersebut muncul karena semakin kompleksnya operasi bisnis dan semakin banyaknya informasi yang harus dikelola. Sebelum adanya sistem informasi, pengolahan data dan informasi dilakukan secara manual, yang memakan 
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waktu dan tenaga yang besar serta rentan terhadap kesalahan. Dalam banyak kasus, pengolahan data manual juga tidak dapat memberikan informasi yang akurat dan up-to-date secara cepat dan tepat waktu. Oleh karena itu, organisasi mulai menggunakan teknologi informasi dan mengembangkan sistem informasi yang memungkinkan mereka untuk mengelola data dan informasi dengan lebih efektif dan efisien.
       Pemerintah sebagai organisasi dan pelayan publik berkewajiban menyelenggarakan sejumlah pelayanan guna memenuhi hak-hak dasar warga negaranya yang dijamin oleh konstitusi. Mengingat tugas utama penyelenggara negara khususnya pemerintah adalah melayani kepentingan masyarakat, maka pemerintah harus terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan. Perubahan-perubahan dilakukan oleh pemerintah guna meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, di antara perubahan yang dilakukan pemerintah adalah dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dalam aktivitas pekerjaannya. 
[bookmark: _Hlk137911156][bookmark: _Hlk137911210]       Indonesia sebagai negara yang juga ikut terpengaruh perkembangan teknologi dunia, melakukan perubahan dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam organisasi birokrasi. Istilah e-government masuk dalam ranah pemerintahan di Indonesia seiring dengan dikeluarkannya Instruksi Presiden No.3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan e-Government. Tujuannya adalah untuk mengembangkan penyelenggaraan kepemerintahan yang berbasis elektronik dalam upaya meningkatkan kualitas layanan publik secara efektif dan efisien. Satu diantaranya adalah dengan membentuk jaringan sistem manajemen dan proses kerja yang memungkinkan instansi-instansi pemerintah bekerja secara terpadu serta menyederhanakan akses perolehan informasi dan  layanan publik yang harus disediakan pemerintah.
[bookmark: _Hlk137911287]       Di antara penerapan teknologi informasi yang dilakukan oleh instansi pemerintah adalah sistem informasi dalam pengelolaan data kependudukan. Perlu diketahui bahwa pengelolaan data kependudukan merupakan salah satu kegiatan dalam administrasi kependudukan. Administrasi kependudukan pada pemerintah daerah dilaksanakan dimulai dari tingkat desa/kelurahan hingga dinas. Kemudahan serta proses pelayanan yang tidak berbelit-belit menjadi kriteria pelayanan yang ideal bagi masyarakat. Guna mewujudkan pelayanan seperti yang diharapkan, maka instansi pemerintah berusaha untuk mereformasi pelayanan publik. Salah satu caranya dengan memasukkan teknologi informasi ke dalam ranah administrasi pemerintahan dengan tujuan adanya peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam layanan pemerintahan.
[bookmark: _Hlk137911299]       Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil)  Kabupaten Kuningan adalah salah satu instansi yang telah memanfaatkan teknologi informasi. Diantara bentuk pemanfaatan teknologi informasi yang dilakukan yaitu dengan adanya penerapan Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan (SIPANDUK). Sipanduk merupakan sistem yang dibangun untuk memudahkan Masyarakat Kabupaten Kuningan dalam proses pembuatan   KTP-el, Kartu Keluarga, Kartu Identitas Anak, Akta Kelahiran, Akta Kematian, Akta Perkawinan (Non Muslim) dan Surat Perpindahan (Kabupaten/ Provinsi) secara online. Selain itu, sistem ini dilengkapi fasilitas antrian online realtime yang memudahkan masyarakat dalam pelayanan offline serta menjadi sarana informasi yang menghubungkan Disdukcapil dengan masyarakat Kabupaten Kuningan. 
       Sipanduk ini mencakup juga aparat desa dan beberapa instansi lain yang sudah bekerjasama. Aparat desa dapat menggunakan Sipanduk untuk membantu masyarakat di lingkungan desa atau kelurahannya dalam proses pelayanan ke Disdukcapil secara online dibantu oleh aparat desa pada sistem. Akses aparat desa diberikan dalam upaya mengantisipasi masyarakat yang kurang paham dalam hal teknologi dengan begitu masyarakat yang awam dengan teknologi dapat meminta bantuan kepada aparat desa setempat untuk membuatkan pelayanan ke Disdukcapil secara kolektif dan diambil ke Disdukcapil oleh operator desa dan masyarakat mengambil berkas ke desa. Disamping pelayanan online, arapat desa diberikan juga akses untuk sistem antrian kolektif guna memberikan kemudahan jika memang ada keperluan yang mengharuskan aparat desa mengunjungi Disdukcapil.
Tabel 1.1
[bookmark: _Hlk137911314]Indeks Kepuasan Masyarakat Disdukcapil Kabupaten Kuningan
	No
	Unsur Penilaian
	IKM

	Hasil

	
	
	Semester I (2022)
	Semester II (2022)
	Semester I (2022)
	Semester II (2022)

	1. 
	Persyaratan
	80,50
	77,50
	B
	B

	2. 
	Kemudahan Prosedur Layanan
	77,50
	78,50
	B
	B

	3. 
	Waktu Penyelesaian 
	69,00
	71,50
	B
	B

	4. 
	Biaya 
	95,50
	98,00
	A
	A

	5. 
	Kesesuaian Produk Layanan 
	78,00
	74,00
	B
	B

	6. 
	Kompetensi Pelaksana
	83,00
	83,00
	A
	A

	7. 
	Perilaku Petugas 
	81,50
	84,00
	A
	A

	8. 
	Sarana dan Prasarana 
	79,00
	76,50
	B
	B

	9. 
	Penanganan Pengaduan 
	87,00
	92,50
	A
	A


Sumber : diolah oleh penulis dari laporan IKM Disdukcapil tahun 2022
      Sejak diluncurkannya secara resmi pada 1 april 2021, aplikasi Sipanduk telah diunduh oleh 10.000 lebih pengguna berdasarkan info aplikasi pada google play store.  Selanjutnya penulis juga melakukan observasi dan wawancara sederhana dengan menanyakan kepada orang di sekitar penulis tentang adanya aplikasi Sipanduk, dan sebagian besar dari mereka belum mengetahuinya. Dengan itu penulis menduga bahwa masih rendahnya tingkat pemanfaatan aplikasi Sipanduk secara personal oleh masyarakat. Dengan Rendahnya pemanfaatan aplikasi Sipanduk oleh masyarakat dapat berdampak pada kinerja Disdukcapil Kabupaten Kuningan, di antaranya:
1. Penurunan efektivitas dan efisiensi pelayanan 
Dampak yang paling signifikan dari rendahnya pemanfaatan aplikasi Sipanduk adalah penurunan efektivitas dan efisiensi pelayanan oleh Disdukcapil Kuningan. Aplikasi Sipanduk dirancang untuk memudahkan dan mempercepat pelayanan kependudukan, sehingga rendahnya penggunaan aplikasi ini dapat menghambat proses pelayanan dan mengurangi efektivitas dan efisiensi pelayanan Disdukcapil Kabupaten Kuningan. Fakta ini dapat dilihat pada tabel 1.1 tentang Indeks Kepuasaan Masyarakat nomor 1 dan 5. Adanya penurunan angka IKM di semester II  (2022) pada unsur persyaratan dan kesesuaian produk layanan. 
2. Peningkatan waktu tunggu di loket 
Rendahnya penggunaan aplikasi Sipanduk juga dapat menyebabkan peningkatan waktu tunggu di loket karena masyarakat yang  menggunakan aplikasi ini harus mengantri dan menunggu giliran mereka untuk dilayani.
3. Informasi yang tidak sampai  
Dengan rendahnya pemanfaatan aplikasi Sipanduk. Masyarakat tidak akan mengetahui informasi-informasi penting yang di bagikan oleh Disdukcapil melalui aplikasi Sipanduk.  
4. Penurunan kepuasan pelanggan 
Rendahnya penggunaan aplikasi Sipanduk juga dapat menyebabkan penurunan kepuasan pelanggan atau masyarakat terhadap pelayanan Disdukcapil Kabupaten Kuningan. Masyarakat mungkin merasa bahwa pelayanan yang mereka terima tidak memuaskan karena tidak cepat dan tidak mudah diakses.
       Permasalahan ini dapat menjadi kendala dalam mencapai tujuan pemerintah dalam memberikan pelayanan administrasi kependudukan yang cepat dan efektif kepada masyarakat. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi terhadap penerapan aplikasi Sipanduk di Disdukcapil Kuningan untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi dan menemukan solusi yang tepat untuk meningkatkan pemanfaatan aplikasi tersebut. 
       Evaluasi merupakan riset untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan informasi yang bermanfaat mengenai objek evaluasi, selanjutnya menilainya dan membandingkannya dengan indicator evaluasi dan hasilnya dipergunakan untuk mengambil keputusan mengenai objek tersebut.
       Dengan melakukan evaluasi ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat untuk meningkatkan penggunaan aplikasi Sipanduk oleh masyarakat dan memperbaiki kinerja Disdukcapil Kabupaten Kuningan dalam memberikan pelayanan administrasi kependudukan yang efektif dan berkualitas kepada masyarakat.
       Dengan melihat fenomenda dan fakta yang ada seperti telah diuraikan sebelumnya, peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam mengenai “Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan (SIPANDUK) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan”.
       Salah satu rujukan penelitian yang dipakai peneliti mengenai penerapan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) yaitu penelitian dari Juhaeirah (2015) yang berjudul “Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tangerang”. Penelitian ini menunjukan bahwa dari penerapan SIAK di Kota Tangerang hingga mencapai angka 74,26% pada skala interval didapat nilai baik. Kemudian indikator terendah (71,3%) yaitu kualitas pelayanan dan terdapat indicator tertinggi (76,55%) yaitu kualitas system. Dan pada penelitian ini ada beberapa saran dari peneliti untuk membuat standar operasional prosedur yang sesuai dan akurat, untuk melakukan pengecekan data secara langsung yang sehingga dapat meningkatkan kualitas informasi, memberikan fasilitas sarana dan prasarana yang baik.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah untuk penelitian ini yaitu : Penerapan Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan (SIPANDUK) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan belum optimal. Dengan identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Penerapan Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan (SIPANDUK) ditinjau dari Model Kesuksesan Sistem Informasi Delone dan MClean di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan?
2. Bagaimana hambatan Penerapan Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan (SIPANDUK) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan?
3. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam penerapan Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan (SIPANDUK) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan?
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk :  
1 Mengetahui bagaimana  penerapan Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan (SIPANDUK) ditinjau dari Model Kesuksesan Sistem Informasi Delone dan Mclean di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan.
2 Mengetahui hambatan Penerapan Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan (SIPANDUK) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan
3 Mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam penerapan Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan (SIPANDUK) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan?
1.3.2 Kegunaan Penelitian
       Manfaat yang diharapkan dari seluruh rangkaian aktifitas dan hasil  penelitian ini antara lain:
1. Manfaat secara teoritis, yaitu:
	Dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan, hasil penelitian dapat memperluas wawasan pembaca terutama mengenai Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan serta dapat dijadikan bahan pemahaman untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat secara Praktis
	Hasil penelitian diharapkan dapat memberi masukan dan pertimbangan untuk mengatasi permasalahan mengenai tertib administrasi kependudukan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan.

